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ABSTRAK

Pcnelitian ini bcrtujuan iiiituk tnemahami dan mendcskripsikan harapan dan pendapat
guru-guru reguler terhadap pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) yang
belajar di SD daerah binaan KKN Kabupaten Garut Jawa Barat. Subyck pcnelitian
adalah guru-guru SD yang mengajar ABK di sckolahnya sebanyak 23 orang. Hasil
pcnelitian menunjukkan bahwa sebagian bcsar para guru reguler mcnipunyai harapan
yang scsuai dcngan prinsip pembelajaran ABK yaitu: tujuan pembclajarannya dapat
memotivasi dan mcnarik pcrhatian anak, matcrinya discdcrhanakan untuk memudahkan
anak dalam mcmpelajarinya, pembclajarannya dapat mengcmbangkan aspek fisik,
inlelektual, sosial cmosi, dan krcativitas anak, dan cvaluasi yang diberikan dapat
menggambarkan tingkat kcbcrhasilan siswa.

Kata kunci: harapan, pembelajaran, anak berkebutuhan khusus

PENDAHULUAN •

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)

adalah mereka yang seeara pernianen atau

temporer memerlukan penanganan

pendidikan khusus selama jenjang

persckolahan, baik dari pihak guru, institusi,
dan/atau sistem pendidikan yang
disebabkan oleh kerusakan atau kelainan

(impairment) mereka seeara fisik, mental,

atau gabungannya, atau kondisi emosi dan

atau karena alasan situasi yang kurang
menguntungkan.

Terdapat tiga kategori anak yang
memerlukan pendidikan khusus, yaitu: (1)

Anak-anak yang bersekolah di sekolah
dasar, tetapi karena berbagai alasan tidak
menunjukkan kemajuan yang memadai, (2)

Anak-anak yang tidak bersekolah di

sekolah dasar, tetapi mereka dapat
mengikutinya apabila sekolah tersebut lebih

responsif, dan (3) Sekelompok kecil anak-

anak yang mengalami kelainan fisik, mental

yang berat, atau gabungan dari keduanya di

sekolah dasar, tetapi mereka mempunyai
kebutuhan pendidikan khusus yang

kompleks yang tidak terpenuhi.

Hasil dari berbagai srudi, ada 9 jenis
ABK yang paling sering dijumpai di

sekolah-sekolah reguler, yaitu: (1)

Tunanetra/anak yang mengalami gangguan
penglihatan, (2) Tunarungu/ anak yang

mengalami gangguan pendengaran, (3)
Tunadaksa/anak yang mengalami kelainan

anggota tubuh/gerakan, (4) Berbakat/anak

yang memiliki kemampuan dan keeerdasan

luar biasa, (5) Tunagrahita, (6) Anak
lamban belajar (slow learner), (7) Anak

yang mengalami kesulitan belajar spesifik
(disleksia, disgrafia, dan diskalkulia), (8)
Anak yang mengalami gangguan
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komunikasi, dan (9) Tunalaras/anak yang

mengalami gangguan emosi dan perilaku.

Berdasarkan hasil penelitian,

ditemukan bahwa yang paling banyak
belajar di SD adalah anak berkebutuhan

khusus yang tergolong berkesulitan belajar
dalam salah satu bidang studi dan yang
berkesulitan belajar menyeluruh (Mulyono,
AdanNafsiah,I;1994).

Pada kenyataannya prestasi belajar
anak berkebutuhan khusus yang belajar di
SD adalah kurang atau dibawah teman-

temannya yang normal. Hal tersebut dapat

terjadi karena kondisi kemampuan anak itu
sendiri yang kurang atau sulit mengikuti
pelajaran dan faktor dari luar dirinya seperti
sarana dan prasarana di SD yang kurang
mendukung, serta pembelajaran yang
diberikan oleh guru yang kurang efektif.

Pembelajaran merupakan aktivitas
yang paling utama dalam keseluruhan

proses pendidikan di sekolah. Seeara umum

pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu
proses perubahan tingkah laku sebagai hasil
interaksi antara diri dan lingkungannya
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Moh. Surya (2003) mendefinisikan
bahwa pembelajaran adalah proses yang
dilakukan oleh individu untuk memperoleh
suatu perubahan perilaku yang baru seeara
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman
individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Benyamin Bloom (1956)
menyebutkan ada tiga kawasan perilaku
sebagai hasil pembelajaran, yaitu: kognitif,
afektif dan psikomotor.

Dalam proses pembelajaran, ada
beberapa komponen aktivitas yang selalu
dilakukan oleh para guru, yaitu membuat
program pengajaran, menyampaikan materi
dengan strategi tertentu, dan menilai hasil
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belajar siswa. Perencanaan (program)

pengajaran merupakan pegangan atau acuan

bagi para guru ketika melaksanakan

pembelajaran. Sedangkan strategi
pembelajaran merupakan metode atau

teknik menyampaikan materi pelajaran
kepada siswa agar tujuan belajar dapat
tercapai.

Guru adalah desainer pengajaran
(instruksional designer) dan sekaligus juga
pengelola kegiatan belajar mengajar. Agar
dapat melakukan tugasnya baik sebagai
perencana maupun sebagai pengelola

kegiatan belajar mengajar, guru perlii
mempunyai pengetahuan dan keterampilan
dalam membuat disain instruksional.

Desain instmksional itu merupakan alat
yang dapat membantu mereka dalam

melaksanakan kegiatan belajar mengajar
seeara efektif dan efisien. Apabila guru
akan mengajarkan sesuatu kepada siswa,
guru hams membuat keputusan tentang tiga
hal, yaitu: apa yang akan diajarkan,
bagaimana cara mengajarkannya, dan
bagaimana menilai apakah tujuan telah
tercapai. Keputusan tersebut dituangkan
dalam perencanaan pengajaran (desain
instruksional) seeara sistematis dan lengkap
dengan langkah-langkah sebagai acuan
dalam kegiatan belajar mengajar.

Proses pengajaran yang efektif dapat
terbentuk melalui pengajaran yang memiliki
ciri-ciri: (1) berpusat pada siswa; (2)
interaksi edukatif antara gum dan siswa; (3)
suasana demokratis; (4) variasi metode

mengajar; (5) guru yang profesional (punya
keahlian, tanggung jawab yang tinggi, rasa
kebersamaan dengan sejawat); (6) bahan
yang sesuai dan bermanfaat; (7) lingkungan
yang kondusif; (8) sarana belajar yang
menunjang.
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Begitu pula dengan pembelajaran

ABK, ada empat komponen pokok yang
perlu disesuaikan dengan kondisi dan

kemampuan anak, yaitu: tujuan

pembelajaran, materi, strategi pelaksanaan,

dan evaluasi.

Namun tampaknya di sekolah

reguler, pembelajarannya masih disamakan

dengan anak yang normal belum

disesuaikan dengan kemampuan ABK.

Pada umumnya para guru SD belum

memahami kebutuhan dan layanan

pendidikan anak berkebutuhan khusus yang

belajar bersama anak normal di sekolahnya,

karena latar belakang pendidikan mereka

bukan dari pendidikan luar biasa, sehingga

pembelajaran yang diberikan belum efektif

atau belum dapat meningkatkan prestasi
anak seeara optimal. Masalah ini perlu

segera diatasi kalau tidak, akibatnya anak

berkebutuhan khusus akan semakin

tertinggal jauh dari tcmannya yang normal,
prestasi belajarnya semakin rendah yang

akhirnya dapat menghambat

perkembangannya.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan

yang dilakukan di SD daerah binaan KKN

Kabupaten Garut Jawa Barat ternyata

banyak guru reguler yang berpotensi dalam

mengajar ABK. Namun potensi ini belum

terarahkan dengan baik, masih dalam

harapan dan pendapat yang belum
direalisasikan. Untuk mengarahkan

potensinya perlu ditcliti bagaimana harapan
terhadap pembelajaran ABK di sekolah.
Karena harapan dan pendapatnya, dapat

dikembangkan menjadi pembelajaran yang
efektif bagi ABK yang belajar di SD.

Berdasarkan permasalahan tersebut,

maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk

memahami dan mendeskripsikan harapan
dan pendapat guru-guru reguler terhadap
pembelajaran ABK di SD khususnya SD-
SD daerah binaan KKN Kabupaten Garut
Jawa Barat.

METODE

Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif untuk menggambarkan harapan
dan pendapat guru-guru reguler terhadap
pembelajaran ABK di sekolahnya. Bogdan
dan Taylor (1995) mendefinisikan bahwa

metodologi kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data
deskriptif bempa kata-kata tertulis atau

lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati.

Penelitian dilaksanakan selama empat
bulan dari bulan Juni sampai dengan bulan
Oktober 2010. Adapun sumber datanya

adalah para guru reguler di daerah binaan
KKN Kabupaten Garut Jawa Barat.

Sedangkan subyek penelitian dipilih seeara
purposif, yaitu gum-gum yang mengajar
ABK sebanyak 23 orang.

Teknik pengumpulan data dilakukan

dengan cara obsei-\'asi, wawancara, dan

angket. Sedangkan analisis data dilakukan
dalam dua tahap, yaitu selama
pengumpulan data dan setelah

pengumpulan data dengan kegiatan: reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian terhadap subyek
penelitian, yaitu para guru reguler tentang
harapan dan pendapatnya terhadap
pembelajaran ABK, dapat dijelaskan
sebagai berikut:

Harapan

Berdasarkan hasil pengolahan data
yang terkumpul maka dapat dideskripsikan
bahwa harapan guru-gum reguler terhadap 4
pembelajaran ABK adalah sebagai berikut:

1. Sebagian besar guru (60,86%)
berharap agar tujuan pembelajaran
ABK adalah memotivasi dan menarik

perhatian anak. Hal tersebut telah

sesuai dengan prinsip mengajar ABK
yaitu perlu memberi motivasi pada
anak, karena pada umumnya ABK
yang kecerdasannya dibawah normal
kurang motivasi dalam belajar. «;

2. Sebagian kecil gum (39,13%)
berharap agar peran motivasi dalam

pembelajaran ABK adalah

memberikan penguatan pada anak

dalam belajar. Dalam pembelajaran
ABK di SD, peran motivasi sangat
penting mengingat ABK pada
umumnya prestasi belajarnya rendah,
sehingga dapat memberi kekuatan

dalam belajar. Namun yang
mengharapkan demikian hanya ^
sebagian kecil guru, artinya masih
banyak guru yang belum memahami
tentang peran motivasi dalam belajar
ABK.

3. Sebagian besar guru (60,86%)
berharap agar keberhasilan belajar
siswa adalah mampu menerapkan
prinsip yang dipelajari dalam
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kehidupan sehari-hari. Harapan itu
sangat penting karena pada umumnya
ABK prestasi akademiknya kurang,
sehingga perlu diarahkan pada
keterampilan aktivitas kehidupan
sehari-hari. Kemampuan menerapkan
prinsip dalam kehidupan sehari-hari
merupakan perwujudan dari
keberhasilan siswa dalam belajar.

Sebagian besar gum (73,91%)
berharap adanya balikan yang
diberikan guru kepada siswa,
sehingga siswa akan merasa dihargai.
Siswa ABK walaupun meinpunyai
kelainan mereka perlu dihargai agar
bersemangat dalam belajarnya,
sehingga harapan ini perlu
direalisasikan dalam mengajar ABK
di sekolahnya.

Sebagian besar guru (73,91%)
mengharapkan bahwa sumber bacaan

yang digunakan dalam belajar
hendaknya relevan dengan materi
yang diberikan. Sumber bacaan yang
digunakan dalam belajar ABK di SD
tampaknya masih terlalu sulit bagi
ABK, sehingga perlu disederhanakan

sesuai dengan kemampuan anak agar
memudahkan anak dalam

mempelajarinya.

Sebagian besar guru (60,86%)
mengharapkan bahwa prinsip
individualisasi dan multisensori

dalam pembelajaran ABK yaitu
pembelajaran yang dikembangkan
berdasarkan kemampuan masing-
masing anak. Harapan ini sangat
penting karena kemampuan ABK
sangat bervariasi, sehingga
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pembelajarannya hams
dikembangkan berdasarkan
kemampuan masing-masing anak.

Artinya sebagian besar guru yang

diteliti telah memahami prinsip

individualisasi dalam pembelajaran

ABK. Namun prinsip multisensorinya

masih kurang memahami.

7. Sebagian besar gum (86,95%)
berharap agar evaluasi yang diberikan

pada ABK hendaknya dapat
memberikan gambaran tingkat

keberhasilan belajarnya. Harapan

gum ini sangat baik karena selama ini
evaluasi yang diberikan pada ABK

belum dapat menggambarkan tingkat

keberhasilan anak, pada umumnya

masih banyak nilai kebijaksanaan.

8. Lebih dari setengah jumlah responden

(56,52%) mengharapkan agar strategi

pembelajaran bagi ABK dapat

mengaktifkan anak dalam proses

pembelajaran. Harapan yang bagus

yang berangkat dari kenyataan bahwa

ABK pada umumnya kurang aktif

dalam proses pembelajaran di kelas

reguler. Gum hendaknya dapat

memilih strategi yang dapat

mengaktifkan siswa ABK dalam

belajar.

9. Sebagian besar guru (86,95%)

mengharapkan agar pembelajaran

yang diberikan dapat

mengembangkan aspek fisik,

intelektual, sosial emosi, dan

kreativitas anak agar semua potensi

anak dapat berkembang seeara
optimal. Harapan yang bagus sekali

bahwa hendaknya pembelajaran yang

diberikan itu dapat mengembangkan

semua aspek yang dimiliki ABK,

bukan hanya salah satu aspeknya saja.

Hal tersebut sesuai dengan prinsip

total care konsep dalam menangani

ABK.

10. Hampir setengah jumlah responden

(47,82%) gum berharap agar hasil

pembelajaran ABK dapat
meningkatkan kecakapan motoriknya.

Yang mengharapkan bahwa hasil

pembelajaran ABK dapat
meningkatkan kecakapan motoriknya

kurang dari setengahnya, karena

memang sebagian besar
mengharapkan dapat mengembang

kan semua aspek dalam diri anak.

Pendapat

1. Sebagian besar responden (69,56%)

berpendapat bahwa pembuatan tujuan

pembelajaran ABK adalah perlu
disesuaikan dengan kemampuan anak.

Pendapat yang baik sekali karena

kalau tidak disesuaikan dengan

kemampuan anak tujuan tersebut akan

sulit untuk dicapai.

2. Sebagian kecil gum (39,13%)

berpendapat bahwa untuk

membangkitkan motivasi anak dalam

belajar adalah perlu ditimbulkan

dengan memberi kebebasan pada

anak dalam memilih tujuan dan

aktivitas sendiri dalam KBM.

Yang mengemukakan pendapat

tersebut hanya sedikit karena

berdasarkan hasil wawancara

sebagian besar berpendapat untuk

membangkitkan motivasi dengan cara
memberikan pembelajaran yang

menarik anak dan memberikan

penghargaan.

3. Sebagian kecil gum (39,13%)

berpendapat bahwa dalam
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mengupayakan perhatian subyek
didik perlu menyiapkan anak untuk
menerima babau seeara keseluruhan.

Hanya sedikit guru yang berpendapat
demikian karena untuk memudahkan

anak justru memberi bahan pelajaran
seeara sedikit demi sedikit atau

bertahap agar ABK mudah
mempelajarinya.

Sebagian kecil (39,13%) gum
berpendapat bahwa upaya untuk
memperbaiki ingatan jangka panjang
anak adalah perlu diadakan dengan
ulangan. Hanya sedikit guru yang
berpendapat demikian, karena untuk
memperbaiki ingatan jangka panjang
selain dengan ulangan juga dapat
dengan pertanyaan dan tugas-tugas.

Hampir setengah jumlah gum
(47,82%) berpendapat bahwa untuk
menimbulkan kegiatan belajar perlu
dilakukan dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan kepada siswa.

Yang berpendapat seperti tersebut
hanya sedikit (kurang dari
separuhnya) karena untuk

menimbulkan kegiatan belajar bukan
hanya memberi pertanyaan-
pertanyaan saja.

Sebagian besar gum (60,86%)
berpendapat bahwa bentuk balikan

yang diberikan kepada subyek didik
perlu diberikan penghargaan-
penghargaan. Pendapat ini sesuai
dengan karakteristik ABK bahwa

mereka perlu diberikan penghargaan
setiap berhasil melaksanakan tugas
pelajaran.

Sebagian kecil guru (39,13%)
berpendapat bahwa materi
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8.

9.

10.

pembelajaran yang diberikan pada
ABK sebaiknya disederhanakan.
Pendapat ini sangat tepat, tetapi
ternyata yang berpendapat demikian
hanya sedikit gum. Artinya, bahwa
sebagian besar gum belum
memahami kondisi kemampuan ABK
yang terbatas.

Hampir setengah jumlah gum
(47,82%) berpendapat bahwa
penggunaan strategi pembelajaran
dalam pembelajaran ABK perlu
menggunakan strategi pembelajaran
individual. Sebenamya pendapat
tersebut tepat digunakan bagi ABK
yang kondisinya sedang atau berat,
karena bagi ABK yang kondisinya
ringan dapat mengikuti pembelajaran
klasikal.

Sebagian besar guru (60,86%)
berpendapat bahwa pelaksanaan
pembelajaran ABK dapat dilakukan
dimana saja. Pendapat tersebut sesuai
dengan hak ABK bahwa dapat belajar
dimana saja termasuk di sekolah
reguler (SD).

Sebagian kecil guru (39,13%)
berpendapat bahwa pembelajaran bagi
ABK dapat mengembangkan fisik
anak. Pendapat tersebut kurang
lengkap, karena idealnya disamping
dapat mengembangkan aspek fisik
juga aspek intelektual, sosial emosi
dan kreativitasnya.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai harapan dan
pendapat gum-guru reguler terhadap
pembelajaran ABK yang belajar di SD
daerah binaan KKN Kabupaten Garut Jawa
Barat, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

I. Sebagian besar guru mempunyai
harapan bahwa pembelajaran ABK
yang belajar di SD hendaknya tujuan
pembelajarannya dapat memotivasi
dan menarik perhatian anak,
keberhasilan belajarnya dapat dilihat
dari keterampilan dalam melakukan
aktivitas kehidupan sehari-hari, siswa
ABK perlu dihargai dengan
memberikan balikan, sumber bacaan

relevan dengan materi yang
disederhanakan, pembelajarannya
dikembangkan berdasarkan
kemampuan masing-masing anak,
evaluasi yang diberikan dapat
memberi gambaran tingkat
keberhasilan belajar ABK,
pembelajaran yang diberikan dapat
mengembangkan aspek fisik,
intelektual, sosial emosi, dan
kreativitas ABK.

Sebagian besar guru-gum berpendapat
bahwa dalam pembelajaran ABK di
sekolah reguler (SD) sebaiknya
pembuatan tujuan pembelajaran perlu
disesuaikan dengan kemampuan anak, •
ABK perlu diberi balikan dengan
penghargaan-penghargaan, dan
pelaksanaan pembelajaran ABK dapat
dilakukan dimana saja tennasuk di
sekolah reguler.

Penelitian ini telah mencapai
tujuannya, yaitu mengungkap harapan
dan pendapat guru-gum reguler
terhadap pembelajaran ABK di SD
daerah binaan KKN Kapupaten Gamt
Jawa Barat. Berdasarkan harapan dan
pendapatnya ini, mereka memiliki

potensi untuk mengajar ABK, mereka
telah menerima ABK di sekolahnya,
tinggal diarahkan dan ditingkatkan
dalam pembelajarannya sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan ABK
yang belajar di sekolahnya, agar
potensi ABK dapat berkembang
seeara optimal.
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